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ABSTRACT 

 

Reza Restia Nuriandi 41153035150085. The Benefits of smoking as  adolescents’ 

life style. Phenomenology Study on students at Junior High  School X in Cianjur. 

Supervisor Wa Ode Nurul Yani, Dra., M.Si, Riefky Krisnayana, S.Sos., M.Sn. 

This study aims to determine the life style process of smoking  adolescents  in  the 

Junior High School X in Cianjur. This research uses phenomenology theory 

according to Alferd Schutz, symbolic interaction theory according to George 

Herbert Mead, and social reality construction theory according to Peter L. 

Berger and Thomas Luckmann. 

This research uses qualitative research method, with constructivist  paradigm and 

approach of phenomenology study. The subjects of the study were the students of 

Junior High School X in Cianjur who have  smoking behavior determined 

purposively based on the consideration of the researcher with a specific purpose. 

The process of collecting data was done through observation and in-depth 

interviews. 

The results show that the life style of smoking adolescent is the pattern of 

adolescent life that is influenced by the nearest environmental factors that impact 

consciously or unconsciously, such as the observation of the smoking 

environment, the emergence of a sense of pleasure generated when trying to 

smoke both at the time of smoking and cohesiveness created when smoking with 

social groups. For teenagers smoking is a new lifestyle and they make groups,  

influence  each other on the views on the benefits of smoking behavior. Smoking 

lifestyle is believed by  teenagers as a behavior that can foster a sense of 

confidence in socializing with the nearest environment. The meaning of the 

lifestyle of adolescent smokers at the Junior High School X in Cianjur aims to 

interact and establish intimacy among fellow teenage smokers. There is 

communication that describes smoking as a symbol of association and behavior 

that is considered modern and cool. Smoking becomes a habit of a not good 

lifestyle, but according to informants it is felt directly as a benefit. 
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ABSTRAK 

 

Reza Restia Nuriandi 41153035150085. Manfaat gaya hidup remaja merokok. 

Studi Fenomenologi pada Siswa Sekolah Menengah Pertama X di Cianjur. Dosen 

Pembimbing Dr. Wa Ode Nurul Yani, Dra., M.Si, Riefky Krisnayana, S.Sos., 

M.Sn. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses gaya hidup remaja merokok 

pada Siswa Sekolah Menengah Pertama X di Cianjur. Penelitian ini menggunakan 

teori fenomenologi menurut Alferd Schutz, teori interaksi simbolik menurut 

George Herbert Mead, dan teori konstruksi realitas secara sosial menurut Peter L. 

Berger dan Thomas   Luckmann. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan paradigma 

penelitian konstruktivisme, dan pendekatan studi fenomenologi. Subjek penelitian 

adalah para Siswa Sekolah Menengah Pertama X di Cianjur yang berperilaku 

merokok yang ditentukan secara purposive berdasarkan pertimbangan peneliti 

dengan tujuan tertentu. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

wawancara mendalam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup remaja merokok adalah pola 

hidup remaja yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan terdekat yang berdampak 

baik secara sadar maupun tidak sadar, seperti pengamatan terhadap lingkungan 

yang merokok, timbulnya rasa nikmat yang dihasilkan ketika mencoba merokok 

baik itu pada saat menghisap rokok maupun kebersamaan yang tercipta ketika 

merokok dengan kelompok sosialnya.  

Bagi remaja, merokok merupakan pola hidup baru dan mereka mengelompok 

mempengaruhi satu sama lain mengenai pandangan terhadap manfaat dari 

perilaku merokok. Gaya hidup merokok dipercaya remaja sebagai perilaku yang 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam bersosialisi dengan lingkungan 

terdekatnya. Makna gaya hidup remaja merokok pada Siswa Menengah Pertama 

X di Cianjur ini bertujuan untuk berinteraksi dan menjalin keakraban antarsesama 

perokok remaja. Terdapat komunikasi yang menggambarkan merokok sebagai 

symbol pergaulan dan  perilaku yang dianggap modern dan keren. Merokok 

menjadi kebiasaan pola hidup yang kurang baik, akan tetapi menurut informan hal 

ini dirasakan langsung manfaatnya.  B 
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